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Abstract - The background of this research stems from the limited use of digital media in Al-Qur'an
memorization evaluation activities in Islamic boarding schools. This study aims to explore the
implementation of Google Forms as an innovative medium for evaluating Al-Qur'an memorization at the
Tahfiz Al-Habibi Islamic Boarding School. This research uses a descriptive qualitative approach to gain
an in-depth understanding of the experiences of teachers and students in utilizing digital technology to
support the tahfizh learning process. The descriptive method was chosen because it is able to present data
systematically, factually, and accurately regarding the dynamics of tahfizh learning that takes place.
Research data was obtained through observation of activities, in-depth interviews, and documentation of
student memorization evaluation results conducted periodically using Google Forms. The results of the
study show that the use of Google Forms makes it easier for teachers to monitor the progress of students'
memorization in real-time, provide quick feedback, and simplify evaluation administration. On the other
hand, students feel an increase in motivation, discipline in muroja'ah, and independence in the learning
process. This study concludes that Google Forms not only functions as a learning medium but also as an
innovative evaluation strategy that can modernize the tahfizh learning system in Islamic boarding
schools. The integration of this technology is considered relevant in strengthening the quality of Al-
Qur'an learning while addressing the challenges faced by Islamic boarding schools in the modern era.

Abstrak — Latar belakang penelitian ini berangkat dari terbatasnya pemanfaatan media digital dalam
kegiatan evaluasi hafalan Al-Qur’an di lingkungan pesantren. Kajian ini bertujuan wuntuk
mengeksplorasi implementasi Google Form sebagai media inovatif dalam evaluasi hafalan Al-Qur’an di
Pondok Pesantren Tahfiz Al-Habibi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk
memahami secara mendalam pengalaman guru dan santri dalam memanfaatkan teknologi digital guna
mendukung proses pembelajaran tahfizh. Metode deskriptif dipilih karena mampu menyajikan data
secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai dinamika pembelajaran tahfizh yang berlangsung. Data
penelitian diperoleh melalui observasi kegiatan, wawancara mendalam, serta dokumentasi hasil evaluasi
hafalan santri yang dilakukan secara berkala menggunakan Google Form. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan Google Form mempermudah guru dalam memantau perkembangan
hafalan santri secara real-time, memberikan umpan balik dengan cepat, serta menyederhanakan
administrasi evaluasi. Di sisi lain, santri merasakan peningkatan motivasi, kedisiplinan dalam
muroja’ah, serta kemandirian dalam proses belajar. Penelitian ini menyimpulkan bahwa Google Form
tidak hanya berfungsi sebagai media pembelajaran, tetapi juga sebagai strategi evaluasi inovatif yang
dapat memodernisasi sistem pembelajaran tahfizh di pesantren. Integrasi teknologi ini dinilai relevan
dalam memperkuat kualitas pembelajaran Al-Qur’an sekaligus menjawab tantangan pendidikan Islam
di era digital.
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PENDAHULUAN

emampuan menghafal Al-Qur’an merupakan

kompetensi utama dalam pendidikan pesantren
tahfizh. Proses ini secara tradisional dilakukan
melalui metode talaqqi (pembacaan langsung di
hadapan guru) dan tikrar (pengulangan hafalan) (al-
Farmawi, 2011), namun di era digital saat ini,
metode  konvensional  tersebut  menghadapi
tantangan baru. Santri hidup dalam lingkungan yang
sarat teknologi dan terbiasa dengan media digital
yang interaktif (Sugianto, 2021). Jika metode
pembelajaran tidak disesuaikan dengan karakteristik
generasi ini, maka proses tahfizh berpotensi menjadi
monoton dan menurunkan motivasi santri. Kondisi
tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara
kebutuhan generasi digital dan pendekatan
pembelajaran tahfizh yang masih konvensional,
sehingga dibutuhkan inovasi media pembelajaran
yang mampu menjembatani keduanya.

Salah satu peluang inovatif yang dapat dimanfaatkan
adalah  penggunaan media digital dalam
pembelajaran tahfizh seperti Google Form. Selama
ini Google Form lebih dikenal sebagai alat bantu
evaluasi atau survei, namun fungsinya dapat
dikembangkan sebagai media interaktif untuk
mendukung kegiatan tahfizh. Melalui Google Form,
guru dapat menyusun evaluasi hafalan secara
sistematis, mencatat progres santri  serta
memberikan umpan balik secara instan. Dengan
fitur-fitur tersebut, Google Form memiliki potensi
untuk menjadikan proses menghafal Al-Qur’an lebih
menarik, terukur dan mudah diakses kapan pun serta
di mana pun. Sejalan dengan itu, Allah ¥ berfirman
dalam QS. Al-Qamar ayat 17.

3, 0y ® o % :~,,’;° “o0d - %@y .
SS3a Ga Jgd Sl Gl 8l U 28l
"Dan sungguh, telah Kami mudahkan Al-Qur’an untuk

pelajaran, maka adakah orang yang mau mengambil
pelajaran?”

Hadis Nabi # juga menegaskan:

A 1A 3 a5
"Sebaik-baik kalian adalah orang yang belajar Al-
Qur’an dan mengajarkannya.” (HR. Al-Bukhari) (Al-
Bukhari, 2002)

Pesantren Tahfizh Al-Habibi sebagai lembaga yang
berfokus pada pembinaan hafizh dan hafizhah, perlu
melakukan transformasi metode pembelajaran agar
tetap relevan dengan perkembangan zaman.
Integrasi teknologi seperti Google Form menjadi

penting untuk meningkatkan efektivitas
pembelajaran sekaligus menumbuhkan motivasi
belajar santri, namun sejauh ini pemanfaatan media
digital di lingkungan pesantren masih terbatas dan
belum banyak dimanfaatkan untuk kegiatan tahfizh,
terutama dalam konteks evaluasi hafalan.

Sebuah penelitian yang membahas pemanfaatan
Google Form dalam meningkatkan motivasi dan
keterlibatan peserta didik telah dilakukan oleh
Pratama  menunjukkan bahwa pemanfaatan
teknologi  berbasis Google Form mampu
meningkatkan motivasi dan keterlibatan Santri
dalam kegiatan pembelajaran (Pratama et al., 2024),
namun masih sedikit penelitian yang secara spesifik
meneliti efektivitas media ini dalam konteks
pembelajaran hafalan Al-Qur’an di lingkungan
pesantren. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk mengeksplorasi implementasi media Google
Form dalam meningkatkan kemampuan hafalan Al-
Qur’an Santri di Pondok Pesantren Tahfizh Al-
Habibi. Penelitian ini penting untuk memberikan
kontribusi  terhadap  pengembangan strategi
pembelajaran tahfizh berbasis teknologi yang
relevan dan aplikatif.

Sejumlah penelitian sebelumnya telah mengulas
pemanfaatan Google Form dalam kegiatan
pembelajaran, khususnya sebagai media evaluasi
dan asesmen formatif yang relevan dengan
perkembangan teknologi pendidikan. Penelitian oleh
Samsiadi menunjukkan bahwa penggunaan Google
Form mampu meningkatkan efektivitas guru dalam
memantau perkembangan santri secara real-time
(Samsiadi et al., 2022). Selain itu, media ini juga
meningkatkan efisiensi guru karena data hasil
evaluasi dapat terekam dan dianalisis dengan cepat.
Penelitian lain oleh Visser mengungkapkan bahwa
santri memberikan respons positif terhadap
penggunaan Google Form karena mudah digunakan,
interaktif dan dapat diakses melalui berbagai
perangkat digital (Visser et al., 2023). Erawan
menambahkan bahwa Google Form tidak hanya
bermanfaat dalam evaluasi, tetapi juga mendukung
pembelajaran mandiri (Erawan, 2022). Dengan
demikian  Google Form  terbukti ~mampu
memperkuat keterlibatan santri dalam proses belajar
sehingga lebih aktif dan termotivasi.

Senada dengan itu, riset oleh Setya Utami
menunjukkan bahwa penggunaan Google Form
sebagai alat latihan soal memberikan dampak positif
terhadap hasil belajar santri pada masa pembelajaran
daring (Utami, 2021). Penelitian yang dilakukan
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oleh Susanti juga menegaskan bahwa integrasi
Google Form dalam pembelajaran mampu
meningkatkan akurasi penilaian yang dilakukan
guru (Susanti et al., 2024). Selain itu, penggunaan
media ini terbukti dapat membantu guru dalam
menghemat waktu pelaksanaan evaluasi. Meskipun
demikian, kajian-kajian yang ada masih didominasi
oleh penelitian pada mata pelajaran umum seperti
Bahasa Indonesia, Matematika, dan IPA. Belum
banyak penelitian yang secara mendalam menelaah
implementasi Google Form dalam pembelajaran
berbasis keagamaan. Hal ini terutama terlihat dalam
konteks tahfizh Al-Qur’an di lingkungan pesantren
yang masih jarang dikaji.

Dalam konteks pendidikan berbasis pesantren,
penelitian yang dilakukan oleh Fajar mencoba
mengintegrasikan media digital dalam pembelajaran
tahfizh. Mereka memanfaatkan aplikasi berbasis
audio dan video untuk mempermudah proses
murajaah hafalan santri (Setyadinawan et al., 2024).
Hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya
peningkatan motivasi dan retensi hafalan pada
peserta didik. Temuan ini menegaskan bahwa
penggunaan media digital dapat menjadi alternatif
yang relevan dalam pembelajaran tahfizh, namun
demikian penelitian tersebut masih terbatas pada
penggunaan media berbasis audio dan video.

Meskipun ada hasil yang cukup signifikan dari
penelitian sebelumnya, sampai saat ini belum
ditemukan kajian yang secara spesifik meneliti
efektivitas media Google Form dalam meningkatkan
hafalan Al-Qur’an santri. Padahal Google Form
memiliki potensi besar sebagai sarana latihan soal
maupun evaluasi hafalan secara terstruktur. Fitur-
fitur yang tersedia memungkinkan guru untuk
menyusun pertanyaan yang variatif dan terukur.
Selain itu, Google Form juga dapat merekam data
secara sistematis sehingga memudahkan analisis
perkembangan santri. Hal ini memberikan peluang
untuk menghadirkan evaluasi yang lebih objektif
dalam pembelajaran tahfizh, karena itu kebutuhan
penelitian ini menjadi semakin mendesak.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini
penting  dilakukan  untuk = mengeksplorasi
pemanfaatan Google Form sebagai media
pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan
hafalan Al-Qur’an santri di Pondok Pesantren
Tahfizh Al-Habibi. Urgensi penelitian ini terletak
pada kebutuhan mendesak akan model pembelajaran
tahfizh yang adaptif terhadap perkembangan
teknologi  tanpa  menghilangkan  nilai-nilai
tradisional pesantren. Penelitian ini diharapkan

memberikan kontribusi teoritis dan praktis baik
dalam pengembangan strategi pembelajaran tahfizh
berbasis teknologi maupun sebagai rujukan inovasi
pendidikan Islam di era transformasi digital.

METODE

Penelitian ini menggunakan Pendekatan Kualitatif
dengan Metode Deskriptif untuk mengkaji
penggunaan media Google Form dalam proses
tahfizh Al-Qur’an. Pendekatan Kualitatif dipilih
karena mampu memberikan pemahaman yang
mendalam mengenai pengalaman guru dan santri
dalam memanfaatkan Google Form sebagai sarana
evaluasi hafalan. Metode Deskriptif dianggap sesuai
karena dapat menyajikan data secara sistematis,
faktual dan akurat terkait dinamika pembelajaran
tahfizh yang berlangsung (Moleong, 2019). Dengan
demikian, penelitian dapat menghasilkan temuan
yang relevan dengan realitas di lapangan.

Waktu penelitian dilaksanakan mulai tanggal 18
Juni hingga 27 Agustus 2025 di Pondok Pesantren
Tahfizh Al-Habibi, yang beralamat di J1. Jermal XII,
Amplas, Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten
Deli Serdang, Sumatera Utara. Penelitian ini
berlangsung selama lebih dari dua bulan, mencakup
tahap observasi, wawancara serta pengumpulan data
melalui dokumentasi kegiatan tahfizh. Selama
periode tersebut, peneliti berinteraksi langsung
dengan guru dan santri untuk memperoleh informasi
yang mendalam mengenai proses pembelajaran.
Kegiatan penelitian dilakukan secara terencana dan
berkesinambungan agar data yang diperoleh lebih
akurat dan representatif. Dengan demikian hasil
penelitian diharapkan dapat menggambarkan
kondisi nyata pelaksanaan pembelajaran tahfizh di
lokasi tersebut.

Subjek dalam penelitian ini terdiri atas 11 guru dan
18 santri tingkat Tsanawiyah dan Aliyah yang
mengikuti program hafalan Al-Qur’an di Pondok
Pesantren Tahfizh Al-Habibi. Sementara itu, objek
penelitian ini adalah proses implementasi media
Google Form dalam kegiatan evaluasi hafalan.
Penentuan subjek dilakukan secara purposive, yakni
pemilihan informan yang dianggap memiliki
informasi relevan dan mampu menjelaskan
permasalahan penelitian secara komprehensif
(Sugiyono, 2017).

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik
utama yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi.
Observasi dilakukan untuk mengamati secara
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langsung pelaksanaan evaluasi hafalan dengan
menggunakan Google Form, termasuk pola interaksi
antara guru dan santri, serta bagaimana media
tersebut digunakan secara praktis di lingkungan
pesantren. Wawancara dilakukan secara mendalam
kepada guru tahfizh dan beberapa santri untuk
menggali pandangan, pengalaman dan persepsi
mereka mengenai kemanfaatan Google Form dalam
proses menghafal dan mengevaluasi hafalan Al-
Qur’an. Sedangkan dokumentasi digunakan untuk
memperoleh data sekunder berupa arsip Google
Form, hasil evaluasi hafalan dan tanggapan otomatis
yang diberikan kepada santri setelah mengisi form
(Arikunto, 2010).

Pengumpulan data dilakukan melalui tes hafalan
menggunakan Google Form, dokumentasi hasil skor
evaluasi, serta catatan rekap nilai yang dihasilkan
secara otomatis. Hasil data kuantitatif dianalisis
menggunakan  statistik  deskriptif, = meliputi
perhitungan nilai rata-rata, median, modus,
persentase, serta standar deviasi. Analisis ini
bertujuan untuk menggambarkan distribusi nilai
hafalan santri, tingkat pencapaian mereka, serta tren
peningkatan skor dari periode ke periode (Miles et
al., 2020).

Dalam menjaga validitas dan reliabilitas data,
peneliti melakukan uji konsistensi data melalui
perbandingan hasil skor antar periode. Selain itu,
pengecekan dilakukan dengan memastikan data
yang diperoleh berasal dari sumber resmi Google
Form tanpa manipulasi. Hal ini dilakukan untuk
menjamin bahwa hasil penelitian benar-benar
menggambarkan kondisi objektif kemampuan
hafalan santri (Creswell, 2016).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini melibatkan santri tingkat Tsanawiyah
dan Aliyah di Pondok Pesantren Tahfizh Al-Habibi
sebagai subjek penelitian, terdiri atas 18 santri putra
dan 11 orang guru dilibatkan dalam pelaksanaan dan
pendampingan proses evaluasi hafalan
menggunakan media pembelajaran Google Form.
Para guru ini tidak hanya berperan sebagai
pengampu pembelajaran, tetapi juga sebagai
fasilitator dalam implementasi teknologi digital
yang digunakan selama penelitian berlangsung.
Peran guru sebagai pendamping spiritual dan
pendidik berbasis teknologi sejalan dengan temuan
Harmathilda yang menyatakan bahwa adaptasi
teknologi oleh guru di lingkungan madrasah dan
pesantren  dapat  meningkatkan  efektivitas

pembelajaran dan kedekatan emosional antara guru
dan murid (Harmathilda et al., 2024).

Keterlibatan santri dalam proses ini menunjukkan
bahwa mereka tidak hanya berperan sebagai
penerima ilmu, tetapi juga sebagai subjek aktif yang
membentuk pola belajar mandiri. Google Form
membantu mereka menumbuhkan disiplin diri,
karena evaluasi dilakukan secara berkala dan
membutuhkan kejujuran dalam menjawab soal.
Dengan demikian, proses hafalan tidak hanya
berorientasi pada capaian kuantitatif berupa jumlah
hafalan, tetapi juga pada kualitas akhlak santri dalam
menjaga amanah hafalan Al-Qur’an. Hal ini sejalan
dengan konsep pendidikan pesantren yang
mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan
spiritual dalam satu kesatuan. Maka pemanfaatan
media digital seperti Google Form dapat dipandang
sebagai bentuk inovasi yang tetap mengakar pada
nilai tradisi pendidikan Islam, tetapi relevan dengan
tuntutan zaman.

Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam tidak
hanya bertugas menjaga tradisi hafalan Al-Qur’an,
tetapi juga perlu mengembangkan cara belajar yang
sesuai dengan perkembangan zaman. Transformasi
digital menuntut pesantren untuk menghadirkan
metode pembelajaran yang lebih efektif, interaktif
dan relevan bagi generasi muda. Dalam konteks
tahfizh, kehadiran media digital seperti Google
Form dapat menjadi jembatan antara tradisi spiritual
dan kebutuhan santri yang akrab dengan teknologi.
Media ini berperan sebagai sarana pembelajaran
yang tidak hanya berfungsi administratif, tetapi juga
mampu memperkuat kedisiplinan dan kemandirian
belajar santri. Dengan demikian, pemanfaatan
Google Form dapat menjadi langkah inovatif
pesantren dalam mengintegrasikan nilai-nilai Islam
dengan kemajuan teknologi.

Dalam penerapannya, santri mengisi Google Form
dengan mencantumkan jumlah ayat atau halaman
yang telah dihafalkan sesuai dengan target yang
ditentukan. Mereka kemudian mengunggah bukti
hafalan dalam bentuk rekaman suara atau video
sebagai wujud pelaporan dan tanggung jawab
terhadap capaian hafalan. Setelah data dikirim, guru
secara otomatis menerima hasil pengisian tersebut
untuk diverifikasi dan dinilai tingkat kebenarannya.
Guru dapat memberikan umpan balik langsung
melalui fitur komentar atau penilaian sehingga santri
mengetahui jumlah hafalan yang sudah diakui dan
bagian mana yang perlu diperbaiki. Dengan cara ini
proses evaluasi menjadi lebih akurat, transparan dan
berkelanjutan antara guru dan santri.



Jurnal AL-AZHAR INDONESIA SERI HUMANIORA, Vol. 10, No. 3, November 2025 267

Melalui sistem ini, proses pembelajaran tahfizh
menjadi lebih teratur, efisien dan mudah dipantau
baik oleh guru maupun santri. Data hasil hafalan
tersimpan secara sistematis, memudahkan guru
dalam menganalisis perkembangan setiap santri
secara real-time. Di sisi lain, santri terdorong untuk
lebih disiplin, jujur dan bertanggung jawab dalam
menjaga hafalannya. Pemanfaatan Google Form
juga membantu menciptakan suasana belajar yang
aktif dan adaptif terhadap perkembangan teknologi.
Oleh karena itu, penggunaan media ini dapat
dipandang sebagai upaya pesantren dalam
menghadirkan pembelajaran tahfizh yang relevan
dengan zaman tanpa meninggalkan nilai-nilai Islam.
Berikut disajikan daftar santri yang terlibat sebagai
subjek dalam penelitian ini pada tabel 1.

Tabel 1. Daftar Santri

No Nama Santri Kelas
1  Afdal VI
) Alfy, Arumi, Azka, Badri, Emir, VIII

Fadhlan, Zahir, Mutia, dan Iffah
3 Fadilah, Firman, Raiz, Rayhan, Putra IX
4  Angga X
5 Abdan, Adzzikiri, Syaqira XI
6  Balyan Lubis XII

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa penelitian
ini melibatkan 20 Santri yang tersebar pada tingkat
VII-XII, dengan dominasi Santri kelas VIII (9
orang). Keberagaman latar belakang ini
menunjukkan adanya kombinasi antara pengalaman
praktis dan  kompetensi akademis dalam
mendampingi santri. Keterlibatan guru dan Santri
secara bersama-sama menciptakan dinamika
pembelajaran yang kolaboratif dan adaptif terhadap
teknologi digital yang digunakan dalam penelitian.

Keterlibatan aktif guru dalam penggunaan media
digital seperti Google Form memungkinkan
terciptanya proses pembelajaran yang lebih adaptif,
transparan dan terukur. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Widad Sef yang
menyebutkan bahwa penggunaan Google Form
secara konsisten dalam proses evaluasi dapat
meningkatkan akuntabilitas dan keterlibatan Santri
dalam pembelajaran daring maupun luring (Sef et
al., 2025). Selain itu, riset dari Pratama menekankan
pentingnya pelatihan guru dalam penguasaan media
digital untuk memastikan bahwa penggunaan
teknologi tidak hanya menjadi formalitas, melainkan
benar-benar menjadi alat bantu efektif dalam
mencapai tujuan pembelajaran di  pesantren
(Pratama et al., 2024).

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan
dokumentasi diperoleh data bahwa pemanfaatan
Google Form memberikan pengaruh positif terhadap
peningkatan kemampuan hafalan santri. Evaluasi
hafalan yang sebelumnya dilakukan secara lisan dan
manual, kini dilakukan melalui form digital yang
berisi pertanyaan berkaitan dengan murdja‘ah
(pengulangan), ziyadah (penambahan hafalan), serta
pemahaman tajwid dan makna ayat (Muslich, 2011).
Para santri mengakses Google Form melalui
perangkat yang tersedia, baik di laboratorium
komputer pesantren maupun gawai pribadi. Temuan
ini diperkuat oleh penelitian Sofa yang menyatakan
bahwa penggunaan Google Form dalam evaluasi
pembelajaran mampu meningkatkan efektivitas guru
dalam memantau perkembangan Santri secara real-
time (Sofa et al., 2025).

Secara kuantitatif, pada tahap awal penelitian, rata-
rata capaian hafalan santri berada pada angka 65%.
Google Form digunakan secara rutin tiga kali dalam
satu minggu untuk mengevaluasi hafalan harian dan
mingguan. Setelah penggunaan media ini dilakukan
secara konsisten selama satu bulan, nilai rata-rata
meningkat menjadi 78%. Peningkatan tersebut
terlihat tidak hanya pada jumlah ayat yang dihafal,
tetapi juga pada ketepatan bacaan, kelancaran
pengulangan dan kedisiplinan dalam mengunggah
hasil hafalan. Pada bulan berikutnya, rata-rata
capaian hafalan santri meningkat lebih tinggi hingga
mencapai 90%, menunjukkan adanya pengaruh
positif dari penggunaan Google Form terhadap
peningkatan kemampuan hafalan Al-Qur’an.

Guru mencatat bahwa Google Form tidak hanya
mempermudah proses pemantauan perkembangan
hafalan, tetapi juga menumbuhkan rasa tanggung
jawab dan motivasi belajar pada diri santri. Setiap
pengisian form memungkinkan guru memberikan
umpan balik langsung terkait kesalahan tajwid dan
kelancaran bacaan. Dengan demikian, santri dapat
mengetahui kekurangan hafalannya dan berusaha
memperbaikinya sebelum pengisian berikutnya.
Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Nishom
(Nishom et al.,, 2022) yang menyatakan bahwa
evaluasi berbasis Google Form meningkatkan
akurasi pencatatan nilai serta keterlibatan peserta
didik dalam proses pembelajaran. Selain itu, data
yang terekam secara otomatis oleh sistem juga
memberikan informasi perkembangan santri secara
individual dan terukur, sebagaimana dijelaskan oleh
Arikunto (2010). bahwa evaluasi berbasis teknologi
mampu memperkuat proses umpan balik yang cepat
dan objektif.
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Data perkembangan capaian hafalan santri pada
setiap tahapan pembelajaran ditampilkan dalam
bentuk gambar 1, untuk memberikan gambaran yang
lebih sistematis dan terukur.

00 Perkembangan Hafalan Santri

90%
80
78%

60 65%

40

Persentase Hafalan (%)

20

v Awal Pertengahan Akhir

Tahap

Gambar 1. Grafik Data Perkembangan Capaian
Hafalan Santri

Berdasarkan gambar 1, terlihat bahwa implementasi
media Google Form dalam evaluasi hafalan Al-
Qur’an di Pondok Pesantren Tahfizh Al-Habibi
memberikan dampak positif yang signifikan. Data
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan
hafalan Santri setelah menggunakan media ini, baik
dari segi keteraturan, partisipasi, maupun motivasi
dalam proses belajar. Dengan adanya Google Form,
guru dapat lebih mudah memantau perkembangan
hafalan Santri secara sistematis, memberikan umpan
balik secara cepat dan mendorong kemandirian
belajar Santri. Hal ini membuktikan bahwa
implementasi Google Form merupakan strategi yang
relevan dan efektif untuk meningkatkan kemampuan
hafalan  Al-Qur’an di pesantren, sekaligus
menguatkan urgensi integrasi teknologi digital
dalam pembelajaran tahfizh sebagaimana digariskan
dalam judul penelitian. Sejalan dengan itu, Allah %
berfirman dalam QS. Al-°Ankabut ayat 45:

S3lial) &) 53iall a5 i) o ) (gl e
% 29\333;5‘ 5&)\ 3545:93 /’S" S\:g gr,,o &) CP e
Gepial

"Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al-
Kitab (Al-Qur’an), dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya
shalat itu mencegah dari perbuatan keji dan mungkar.
Dan sesungguhnya mengingat Allah (dzikrullah) itu lebih
besar (keutamaannya). Dan Allah mengetahui apa yang
kamu kerjakan."

Ayat ini menekankan pentingnya membaca,
memahami dan mengamalkan wahyu Allah yang
termaktub dalam Al-Qur’an. Kata ) (bacalah)
bukan hanya bermakna membaca teks, tetapi juga
mencakup aspek menghafal dan menjaga Al-Qur’an

dalam hati. Dengan demikian, perintah ini sejalan
dengan upaya santri tahfizh dalam memelihara
hafalan mereka. Integrasi Google Form sebagai
media pembelajaran dapat dipandang sebagai sarana
yang mempermudah terlaksananya perintah ini di
era digital. Melalui evaluasi berbasis teknologi,
proses membaca, mengulang dan memperkuat
hafalan Al-Qur’an menjadi lebih terstruktur dan
sistematis (Ritonga & Munawaroh, 2024). Hal ini
menunjukkan bahwa penerapan media digital dalam
pembelajaran tidak mengurangi nilai spiritual, tetapi
justru mendukung tercapainya tujuan syar’i dalam
menjaga Al-Qur’an.

Dalam  wawancara, guru tahfiz  pertama
menyampaikan, “Menurut saya, penggunaan
Google Form sangat membantu dalam memantau
hafalan santri karena semua data tersimpan rapi
dan mudah diakses.” Ia menambahkan bahwa media
ini membuat proses evaluasi lebih cepat dan efisien
dibandingkan dengan cara manual. Guru tahfiz
kedua menguatkan pendapat tersebut dengan
mengatakan,  “Saya juga melihat  adanya
peningkatan motivasi santri, karena mereka bisa
langsung mengetahui hasil evaluasi hafalan setelah
mengisi Google Form.” Hal ini sejalan dengan
temuan penelitian Pratama bahwa Google Form
dapat memberikan umpan balik secara cepat
(Pratama et al., 2024). Guru pertama menekankan,
“Santri juga menjadi lebih mandiri, karena mereka
bisa memantau sendiri progres hafalannya.” Guru
kedua menguatkan, “Kemandirian inilah yang
sangat penting dalam menjaga konsistensi hafalan
mereka.” Dari percakapan ini terlihat bahwa
implementasi Google Form tidak hanya mendukung
guru dalam aspek administrasi, tetapi juga
meningkatkan partisipasi, motivasi, dan
kemandirian santri sebagaimana digambarkan dalam
abstrak penelitian.

Dalam wawancara mendalam, guru tahfizh yang
terlibat dalam penelitian sepakat bahwa penggunaan
Google Form sangat membantu dalam efisiensi
waktu, kemudahan rekapitulasi hasil hafalan, serta
pencatatan perkembangan santri secara lebih
objektif dan sistematis. Salah satu guru
menyampaikan, “Dulu kami mencatat
perkembangan hafalan secara manual di buku
catatan. Sekarang, dengan Google Form, data
tersimpan otomatis dan kami bisa langsung melihat
grafik capaian santri tiap pekan tanpa harus
menghitung manual.” Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian oleh Risyawal yang menyatakan bahwa
digitalisasi evaluasi mempercepat proses umpan
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balik (feedback) antara guru dan santri dalam
pendidikan agama (Risyawal et al., 2023).

Para guru juga menegaskan bahwa penggunaan
teknologi digital tidak serta-merta menghilangkan
ruh  (spiritualitas) dalam proses pembelajaran
tahfizh, selama tetap ditanamkan nilai-nilai
kejujuran, kedisiplinan dan niat ikhlas karena Allah
% Dalam wawancara, salah satu guru berkata,
“Teknologi bukan pengganti mushaf, tetapi alat
bantu agar kami dapat membimbing para santri
lebih terarah dan terukur dalam menjaga hafalan
mereka.” Hal ini senada dengan penelitian dari
Arifin menunjukkan bahwa integrasi teknologi
dalam pendidikan Al-Qur’an dapat meningkatkan
efektivitas pengajaran tanpa menurunkan kualitas
adab maupun ruh keilmuan (Arifin, 2012). Bahkan
menurut Yusuf dalam pendidikan Islam modern,
guru harus mampu bertransformasi sebagai murabbt
sekaligus mufassir al-mu‘asir yang tidak hanya
mengajarkan  hafalan tetapi juga mampu
menyelaraskan antara nilai-nilai spiritual dan
kemajuan teknologi (Yusuf, 2015).

Tabel 2. Hasil Angket Motivasi Santri terhadap Evaluasi
Hafalan Berbasis Google Form

s Persentase
Aspek yang Dinilai (%)
Santri merasa lebih termotivasi 83%
Santri lebih bertanggung jawab terhadap o
83%
hafalan
Kemudahan akses evaluasi kapan saja 78%
Minat menggunakan teknologi secara positif 75%
Peningkatan  partisipasi  aktif = dalam
. 80%
pembelajaran

Mayoritas santri menyatakan bahwa keberadaan
sistem evaluasi berbasis digital seperti Google Form
memberikan tantangan baru yang membangkitkan
semangat mereka dalam menjaga hafalan Al-
Qur’an. Berdasarkan hasil angket yang dibagikan
kepada santri, sebanyak 83% responden mengaku
lebih termotivasi dan bertanggung jawab terhadap
capaian hafalan setelah adanya evaluasi yang
terstruktur secara digital. Mereka merasa lebih
terbantu dengan model penilaian ini karena dapat
mengaksesnya kapan saja, serta memungkinkan
pengulangan hafalan sebelum mengisi form
evaluasi. Hasil ini mendukung temuan dari Nishom
yang menyatakan bahwa media evaluasi berbasis
Google Form meningkatkan motivasi dan rasa
tanggung jawab peserta didik secara signifikan
(Nishom et al., 2024). Demikian pula penelitian oleh
Risca Amani Dkk menunjukkan bahwa penerapan
teknologi  dalam  pembelajaran  Al-Qur’an
mendorong santri untuk lebih aktif dalam proses

belajar, sekaligus menumbuhkan minat dalam
memanfaatkan teknologi secara positif Amani et al.,
2022).

Lebih dari sekadar alat bantu teknis, evaluasi digital
ini juga menjadi sarana pembentukan karakter dan
nilai-nilai spiritual seperti tagwa (ketakwaan),
murdaqabah (kesadaran akan pengawasan Allah),
dan amanah (tanggung jawab). Karena dikerjakan
secara mandiri tanpa diawasi secara langsung, santri
dituntut untuk menjawab dengan jujur, yang secara
tidak langsung melatih integritas dan keikhlasan
mereka. Hal ini sesuai dengan pendapat Al-Ghazali
dalam Ihya’ ‘Uliim al-Din yang menekankan bahwa
pendidikan  sejati adalah pendidikan yang
membentuk hati dan karakter, bukan hanya akal (Al-
Ghazali, 2002). Senada dengan itu, penelitian oleh
Zain menunjukkan bahwa teknologi pendidikan
dapat menjadi sarana efektif dalam penguatan nilai-
nilai moral dan akhlak selama prosesnya disertai
dengan pembimbingan yang tepat (Zain & Mustain,
2024). Dalam konteks pesantren, penguatan nilai
melalui media digital juga didukung oleh pendapat
Suyadi, yang menyatakan bahwa transformasi
digital dalam pendidikan Islam harus diarahkan pada
integrasi antara adab, teknologi dan spiritualitas
(Suyadi, 2020).

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
penggunaan Google Form sebagai media evaluasi
dalam pembelajaran tahfizh Al-Qur’an memberikan
dampak positif yang signifikan. Penerapan media
digital ini terbukti mampu meningkatkan capaian
hafalan santri secara kuantitatif dari waktu ke waktu.
Selain itu, sistem evaluasi ini juga mempercepat
proses umpan balik antara guru dan santri, tidak
hanya dari sisi akademik, penggunaan Google Form
turut memperkuat budaya belajar santri yang
berbasis kedisiplinan dan tanggung jawab. Lebih
jauh, proses ini menanamkan nilai-nilai Islami
seperti kejujuran, amanah, dan muragabah dalam
setiap aktivitas evaluasi. Dengan kata lain, teknologi
tidak hanya menjadi alat bantu teknis, tetapi juga
menjadi sarana mendidik karakter dan spiritualitas
santri secara menyeluruh.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan
Google Form sebagai media evaluasi dalam
pembelajaran tahfizh Al-Qur’an membawa dampak
yang positif terhadap capaian hafalan santri. Media
ini memudahkan guru dalam merancang,
menyebarkan dan merekap hasil evaluasi dengan
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efisien dan terstruktur. Secara kuantitatif, rata-rata
capaian hafalan santri mengalami peningkatan dari
65% menjadi 90% dalam dua siklus pembelajaran.
Hal ini membuktikan bahwa teknologi dapat
berperan sebagai alat bantu yang efektif dalam
pendidikan keagamaan. Evaluasi yang sebelumnya
bersifat manual dan tidak terdokumentasi kini
menjadi lebih rapi dan terukur. Dengan sistem
digital, guru dan santri dapat melacak perkembangan
hafalan secara berkala.

Respon guru terhadap implementasi Google Form
sangat positif. Mereka merasa lebih terbantu dalam
memonitor hafalan santri serta menghemat waktu
dalam proses evaluasi. Selain itu, para santri juga
menunjukkan antusiasme tinggi terhadap evaluasi
digital karena dirasa lebih menantang dan interaktif.
Berdasarkan hasil angket, 83% santri menyatakan
lebih semangat dan bertanggung jawab terhadap
hafalan setelah adanya sistem ini. Guru tetap
menjaga nilai-nilai ruhiyah dalam pembelajaran
dengan menekankan pentingnya kejujuran dan niat
karena Allah ¥,

Media digital seperti Google Form tidak hanya
meningkatkan efektivitas pembelajaran, tetapi juga
dapat menjadi sarana penanaman nilai-nilai Islami.
Dalam pelaksanaannya, santri dituntut untuk
memiliki sikap taqwa, murdqabah dan amanah
karena mereka mengisi evaluasi secara mandiri. Ini
melatih karakter dan kepribadian Islami yang sesuai
dengan tujuan pendidikan tahfizh. Guru memainkan
peran penting sebagai pembimbing agar teknologi
tidak mengaburkan esensi spiritual dalam proses
menghafal Al-Qur’an. Evaluasi bukan hanya alat
ukur akademik, tetapi juga medium untuk
membentuk akhlak. Kolaborasi antara teknologi dan
adab inilah yang menjadi kekuatan utama
pendidikan di pesantren.

Penelitian ini memberikan implikasi praktis bahwa
pesantren dan lembaga pendidikan Islam dapat
mengintegrasikan media digital dalam pembelajaran
tanpa harus kehilangan esensi nilai-nilai keislaman.
Google Form dapat dijadikan sebagai model
alternatif evaluasi yang efektif, murah dan fleksibel.
Guru dapat merancang soal dengan variasi format
yang sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai,
seperti pilihan ganda, isian singkat dan uraian. Santri
juga terdorong untuk belajar lebih mandiri dan
bertanggung jawab terhadap proses belajarnya.
Secara akademik, penggunaan media ini juga
mendukung pengumpulan data yang cepat dan
terorganisir. Hal ini dapat dimanfaatkan untuk

pelaporan capaian tahfizh kepada wali santri atau
bagian administrasi pesantren.

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar
penggunaan media Google Form diintegrasikan
secara berkelanjutan dalam pembelajaran tahfizh.
Pelatihan guru dalam penguasaan teknologi
pembelajaran  juga sangat diperlukan agar
implementasinya semakin optimal. Santri juga perlu
diberikan bimbingan tentang etika penggunaan
teknologi secara Islami. Pada masa depan, pesantren
dapat mengembangkan sistem informasi tahfizh
berbasis digital yang lebih komprehensif dan
terhubung antar unit. Penelitian ini diharapkan
menjadi rujukan bagi lembaga lain yang ingin
mengadopsi pendekatan serupa dalam pendidikan
Al-Qur’an. Dengan demikian sinergi antara
teknologi dan nilai-nilai Islam dapat memperkuat
mutu pendidikan tahfizh secara menyeluruh.
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